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ABSTRACT
Longsor merupakan suatu peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan massa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis
seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya longsor yaitu kemiringan
lereng, penggunaan lahan, jenis tanah dan curah hujan. Salah satu wilayah yang sering terjadinya longsor adalah di Kecamatan
Tangse Kabupaten Pidie. Oleh sebab itu diperlukan pemetaan tingkat kerawanan longsor menggunakan SIG untuk memberikan
informasi dalam bentuk peta mengenai daerah yang berpotensi longsor di Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie.
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang lebih mengarah pada
pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada. Penilaian tingkat
kerawanan longsor menggunakan 4 (empat) parameter yaitu: lereng, penggunaan lahan, jenis tanah, curah hujan. Penentuan tingkat
kerawanan longsor menggunakan metode modifikasi Indeks Storie.
	Hasil analisis data diperoleh tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Tangse terdiri dari rendah 7,054,81 ha (8,94%), sedang
68,451,21 ha (86,8%), tinggi 3,353,66 ha (4,25%) dan sangat tinggi 0,09 ha (0,01%) dari jumlah luas keseluruhan Kecamatan
Tangse. Secara umum kejadian longsor eksisting berada pada wilayah dengan tingkat kerawanan longsor tinggi dan sedang. 
	 Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama sesuai dengan informasi tingkat kerawanan longsor yang dihasilkan, sehingga
dapat digunakan sebagai pengembangan wilayah dan juga sebagai pertimbangan dalam upaya mitigasi untuk mengurangi dampak
kerusakan bencana longsor di masa yang akan datang
